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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara DP3APPKB Kota Surabaya 

No Indikator Pertanyaan 

1 
Standar dan Tujuan 

Kebijakan 

1. Bagaimana standar dan tujuan kebijakan 
pelaksanaan teknis penanganan perlindungan 
anak pada penerapan Peraturan Daerah Kota 
Surabaya No. 6 Tahun 2011 tentang 
penyelenggaraan perlindungan anak, sebagai 
upaya penurunan angka kekerasan anak yang 
sedang melonjak? 

2. Apa saja program yang mengarah/mengakomodir 
Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 6 Tahun 
2011 tentang penyelenggaraan perlindungan 
anak? 

3. Bagaimana pendapat anda mengenai kinerja 
implementasi kebijakan peraturan daerah kota 
surabaya No. 6 tahun 2011 tentang 
penyelenggaraan perlindungan anak  

2 
Sumber Daya 

Kebijakan 

1. Bagaimana kerjasama DP3APPKB dengan 
stakeholder dalam penerapan Peraturan Daerah 
Kota Surabaya No. 6 Tahun 2011 tentang 
penyelenggaraan perlindungan anak? 

2. Bagaimana DP3APPKB merencanakan proses 
dari program yang sudah berjalan dalam 
penerapan Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 6 
Tahun 2011 tentang penyelenggaraan 
perlindungan anak? 

3. Bagaimana cara memanfaatkan sumberdaya yang 
tersedia di Dinas Pemberdayaan dan 
Perlindungan Anak, Keluarga Berencana 
(DP3APPKB) Kota Surabaya dalam membantu 
kebijakan Perda Kota Surabaya No. 6 Tahun 
2011 tentag penyelenggaraan perlindungan anak 



3 
Karakteristik Lembaga 

Pelaksana 

1. Bagaimana peran pemerintah daerah dalam 
mendukung implementasi kebijakan Perda Kota 
Surabaya No. 6 Tahun 2011 tentang 
penyelenggaraan perlindungan anak tersebut, 
termasuk alokasi sumber daya dan dukungan 
instansi? 

2. Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam 
kegiatan implementasi kebijakan Perda Kota 
Surabaya No. 6 tahun 2011 tersebut, dan 
bagaimana cara mengatasinya 

3. Bagaimana proses konsultasi dan keterlibatan 
masyarakat dalam penyusunan dan implementasi 
Perda Kota Surabaya No. 6 Tahun 2011 tersebut? 

4 
Komunikasi Antar 

Organisasi dan Penegak 
Hukum 

1. Apakah ada faktor penghambat komunikasi antar 
organisasi dalam melakukan koordinasi 
pelaksanaan kebijakan Peraturan Daerah Kota 
Surabaya No. 6 Tahun 2011 tentang 
penyelenggaraan perlindungan anak? Jika ada 
berikan penjelasan apa saja? 

2. Bagaimana pengaruh adanya struktur organisasi, 
norma dan pola hubungan yang terjadi pada 
birokrasi dalampelaksanaan kebijakan Peraturan 
Daerah Kota Surabaya No. 6 Tahun 2011 tentang 
penyelenggaraan perlindungan anak? 

3. Bagaimana pengawasan atas pelaksanaan 
kebijakan Paraturan Daerah Kota Surabaya No. 6 
Tahun 2011 tentang penyelenggaraan 
perlindungan anak? 

4. Bagaimana DP3APPKB mengevaluasi efektifitas 
pelaksanaan dari strategi program yang sudah 
berjalan? 

5 Disposisi Pelaksana 

1. Bagaimana konsistensi sikap pelaksana dalam 
pelaksanaan kebijakan Peraturan Daerah Kota 
Surabaya No. 6 Tahun 2011 tentang 
penyelenggaraan perlindungan anak? 

2. Bagaimana respon pelaksana atas Peraturan 
Daerah Kota Surabaya No. 6 Tahun 2011 tentang 
penyelenggaraan perlindungan anak? 

6 
Kondisi Sosial, 

Ekonomi dan Politik 

1. Bagaimana pengaruh Kondisi Lingkungan Sosial, 
Ekonomi dan Politik dalam pelaksanaan 
kebijakan  Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 6 
Tahun 2011 tentang pnyelenggaraan perlindungan 
anak? 



2. Apakah ada rencana atau langkah-langkah 
tertentu yang akan diambil untuk memperkuat 
atau memperbaiki implementasi kebijakan 
Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 6 Tahun 
2011 tersebut di masa depan? 

3. Bagaimana hasil atau dampak yang telah terlihat 
dari penerapan Perda Kota Surabaya No. 6 Tahun 
2011 tersebut dalam masyarakat Kota Surabaya? 

 

  



Pedoman Wawancara UPTD PPA Kota Surabaya 

No Indikator Pertanyaan 

1 
Standar dan Tujuan 

Kebijakan 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai kinerja 
implementasi kebijakan peraturan daerah kota 
surabaya No. 6 tahun 2011 tentang 
penyelenggaraan perlindungan anak? 

2. Apa dasar adanya program Rumah Aman dalam 
Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 6 Tahun 
2011 tentang penyelenggraan perlindungan anak? 

3. Bagaimana Kondisi rumah aman terkini? Seperti 
apa pendampingan langsung terhadap korban 
kekerasan itu sendiri ? 

2 
Sumber Daya 

Kebijakan 

1. Bagaimana sistem pelaksanaan berkegiatan 
dalam menjalankan tugas penyelenggaran 
perlindungan anak dalam Peraturan Daerah Kota 
Surabaya No. 6 Tahun 2011 tersebut? 

2. Bagaimana persiapan untuk menampung 
banyaknya korban kekerasan pada rumah aman 
yang sudah melebihi batas maksimal? 

3 
Karakteristik Lembaga 

Pelaksana 

1. Bagaimana proses perencanaan pembuatan 
program rumah aman dalam penerapan kebijakan 
Peraturan daerah Kota Surabaya No. 6 Tahun 
2011? 

2. Apakah ada kendala dalam melakukan proses 
perencanaan pembuatan program rumaha aman? 

4 Disposisi Pelaksana 

Bagaimana konsistensi sikap pelaksana dalam 
pelaksanaan kebijakan Peraturan Daerah Kota 
Surabaya No. 6 Tahun 2011 tentang penyelenggaraan 
perlindungan anak? 

5 
Komunikasi antar 

Organisasi dan Penegak 
Hukum 

1. Bagaimana komunikasi antar stakeholder 
pelaksana program dalam penerapan Paraturan 
Daerah Kota Surabaya No. 6 Tahun 2011 tentang 
penyelenggaraan Perlindungan Anak? 

2. Apa saja indikator tertentu yang digunakan untuk 
mengukur keberhasilan pelaksanaan program 
dalam kebijakan Perda Kota Surabaya No. 6 
Tahun 2011 tentang penyelenggaraan 
perlindungan anak 



6 
Kondisi Sosial, 

Ekonomi dan Politik 

1. Bagaimana dampak dari dibuatkannya program 
rumah aman/shelter ABH ini bagi masyarakat 
kota surabaya? 

2. Selanjutnya, langkah apa yang akan dilakukan 
untuk menjadikan program Rumah Aman/shelter 
ABH di Kota Surabaya ini lebih berkembang? 

 

  



Pedoman Wawancara Pelaksana Pendampingan 

No Indikator Pertanyaan 

1 
Standar dan Tujuan 

Kebijakan 

1. Setelah terbentuknya Yayasan Embun Surabaya 
uini sasaran untuk siapa saja ya pak ? 

2. Bagaimana pendapat anda mengenai 
Implementasi Kebijakan Peraturan Daerah Kota 
Surabaya ? 

3. Bagaimana cara agar masyarakat paham tentang 
pentingnya penyelenggaraan perlindungan anak 
yang sedang berjalan di Kota Surabaya? 

2 
Sumber Daya 

Kebijakan 

1. Bagaimana sistem kegiatan bertugas di rumah 
aman / shelter ABH ini? 

2. Bagaimana proses melakukan pengaduan 
masyarakat dalam program rumah aman? 

3 
Karakteristik Lembaga 

Pelaksana 

Sejak Kapan Yayasan ini berdiri untuk  menangani 
kasus dan korban kekerasan di Rumah Aman / 
Shelter ini? 

4 Disposisi Pelaksana 
Bagaimana proses Bapak/Ibu melakukan identifikasi 
dan penanganan kasus-kasus pelanggaran atau 
korban hak anak ? 

5 
Komunikasi antar 

Organisasi dan Penegak 
Hukum 

Apakah ada aspirasi atau harapan Bapak/Ibu 
mengenai perbaikan atau pengembangan lebih lanjut 
dalam upaya penanganan perlindungan anak di masa 
depan? 

6 
Kondisi Sosial, 

Ekonomi dan Politik 

1. Apakah Bapak/Ibu pada saat bertugas dan 
menjaga anak-anak mendapati keluhan atau 
kesusahan yang serius? Jika ada keluhan yang 
seperti apa yang dialami? 

2. Menurut pandangan Bapak/Ibu, Apakah dampak 
dari dibuatkannya program rumah aman/shelter 
ABH ini bagi masyarakat kota surabaya? 



Pedoman wawancara Yayasan Embun Surabaya 

No Indikator Pertanyaan 

1 
Standar dan Tujuan 

Kebijakan 

1. Setelah terbentuknya Yayasan Embun Surabaya 
uini sasaran untuk siapa saja ya pak ? 

2. Bagaimana pendapat anda mengenai 
Implementasi Kebijakan Peraturan Daerah Kota 
Surabaya ? 

3. Bagaimana cara agar masyarakat paham tentang 
pentingnya penyelenggaraan perlindungan anak 
yang sedang berjalan di Kota Surabaya? 

2 
Sumber Daya 

Kebijakan 

3. Bagaimana sistem kegiatan bertugas di rumah 
aman / shelter ABH ini? 

4. Bagaimana proses melakukan pengaduan 
masyarakat dalam program rumah aman? 

3 
Karakteristik Lembaga 

Pelaksana 

Sejak Kapan Yayasan ini berdiri untuk  menangani 
kasus dan korban kekerasan di Rumah Aman / 
Shelter ini? 

4 Disposisi Pelaksana 
Bagaimana proses Bapak/Ibu melakukan identifikasi 
dan penanganan kasus-kasus pelanggaran atau 
korban hak anak ? 

5 
Komunikasi antar 

Organisasi dan Penegak 
Hukum 

Apakah ada aspirasi atau harapan Bapak/Ibu 
mengenai perbaikan atau pengembangan lebih lanjut 
dalam upaya penanganan perlindungan anak di masa 
depan? 

6 
Kondisi Sosial, 

Ekonomi dan Politik 

3. Apakah Bapak/Ibu pada saat bertugas dan 
menjaga anak-anak mendapati keluhan atau 
kesusahan yang serius? Jika ada keluhan yang 
seperti apa yang dialami? 

4. Menurut pandangan Bapak/Ibu, Apakah dampak 
dari dibuatkannya program rumah aman/shelter 
ABH ini bagi masyarakat kota surabaya? 



Lampiran 2 Transkip wawancara 

Hasil wawancara Ketua Tim Kerja Bidang PPA DP3APPKB Kota Surabaya 
(Santi Karlina S.Kep.Ns) 

1. Bagaimana cara memanfaatkan sumberdaya yang tersedia di DP3APPKB Kota 
Surabaya dalam membantu kebijakan Perda Kota Surabaya No. 6 Tahun 2011 

Kalo 
ada penjangkauan berartikan terjadi suatu tindakan kekerasan atau pembulian 
atau apapun itu nanti tugasnya UPTD PPA, di UPTD PPA itu ada kepalanya 
sendiri sih kepalanya UPTD PPA nanti mereka yang mengatur jam piketnya 
kapan seperti itu. Trus nanti semisalnya ada cakupan misalnya ada anak yang 
kalo misalkan dia lagi ngamen atau lagi tawuran atau lapi apah terk trekan na 
kaya gitu itu nanti mereka akan turun, ooo di pos polisi ini ngumpul di polsek 
ini mereka turun melakukan penjangkauan trus didata apakah bener ini warga 
Surabaya asli atau pendatang atau gimana seperti itu . kalo di PPA sendiri ini 
lebih ke pencegahannya, bagaimana si anak tidak melakukan kekerasan, si 
anak tidak melakukan perlakuan menyimpang, orang tua pembinaan orang tua 
bagaimana kaya gitu tenaga didik kita bina supaya bagaimana terhadap anak 
kaya gitu si mbak. Ada juga dinas pendidikan dinas social, persatuan psikolog 
dpsi ePPsi selalu bergandengan kaya gitu tidak bisa sendiri kan kalo 
melakukan penanganan.  

2. Berarti stake holdernya banyak.. semua OPD yang ada di 
Surabaya harus terlibat karna ya itu dinas cipta karya misalnya terlibatnya apa 
ya ini oh kami butuh tenaga kerja nih diambilah anak anak yang tadi yang 
sudah siap bekerja ooo orang tuanya ternyata orang tuanya gapunya kerja 
karna dia korban PHK oke kita tarik yaa dengan program orang tua asuh atau 
apa gitu nama programnya itu nanti kaya gitu mbak, nanti ky perusahaan 
perusahaan yang ada disurabaya ini harus ada satu warga miskin Surabaya 
yang bekerja disitu  

3. Misalnya terjadi pelecehan seksual si anak misalkan ya 
otomatiskan UPTD bersama dengan dinkes gitu oo si anak melakukan 
pemeriksaan apa terapi apa nanti dibawa kerumah sakit apa itu nanti 
rumasakitnya pemkot ada dua kan soewandi sama BDH nah itu nanti tetap kita 
awasi dirahasiakan biar gabingung rumah sakit mana dokter mana ya. Kalo 
emergency senyawa ya sama dua itu itu juga rumah sakit kita ada call center 
112, kan ada tim medis juga misalnya kalo terjadi cekcok dalam rumah tangga 
trus anak dapat pemukulan yang harus emergency luka bacok misalnya ya call 
112 itu tadi mbak  



4. BDH bakti dharma husada (jl. Sememi) soewandhi (jl. 
Tambak rejo) punya pemkot Tapi kalo rumah sakit sesurabaya atau swasta 
maupun yang punya provinsi juga harus siap gitu kalo dikirimin pasien dari 
call center 112 gak mungkin kan yang deket ini kita menjauh dulu, jadi yang 
deket dulu ditangani baru  nanti dirujuk kerumah sakit. Itu yang paling deket 
kan soetomo walaupun jika nanti soetomo tidak bisa menangani untuk alatnya 
misalnya kurang lengkap ya semaksimal yang dia ada ta nanti di rujuk ke 
soetomo, semuanya kalo pake BPJS gratis kok.  

5. Kalo tantangan itu misalnya gini, 
ketika anak dilakukan cakupan oleh pihak pihak keamanan gitu ya  orang tua 
banyak yang ini menolak gamau mengakui kalo si anak ini berlaku 
menyimpang kaya gitu. Kan itu yang ngurusin anaknya ngurusin orang tuanya 
belum lagi orang tuanya ngangenin anaknya kan kaya gitu. Itu tantangannya si 
itu yang orang yuanya merasa anaknya diem diem tenang anteng dirumah 
ternyata narkoba misalnya kan kaya gitu gitu ka ya susahnya. Ternyata anak 
juga sebagai pelaku misalnya aspek dalam ranah onlen ternyata pelaku 
pelakunya juga teman sebayanya pake chatingan orang lain. Selain itu apakah 
ada lagi problemnya ? kalo disini kekerasan anakya misalnya juga ada gini 
yang orang tua punya anak yang ABK menyalahkan salah satu pasangan inilo 
anakmu kamu kan yang ngelahirin sibapaknya gamau ngakuin anaknya gamau 
terima lama kaya gitu gitu tuh ada mba. Akhirnya dating ke puspaga ini suami 
saya tidak mengakui anaknya yang sedang keterbatasan misalnya gitu ya 
nyalakan istrinya ya namnaya istri kan juga ada batas sabarnya gitu itu juga 
ada yg yang kaya gitu  

6. Factor penghambat Kalo sejauh ini baik baik aja dan langsung 
ditindak memang, soalnya di SIAPPAK itu semua stakeholder juga bisa 
mengakses karna penjangakauan dari kami oh ini butuh ni dia sekolah kejar 
paket maka dinas pendidikan bisa melihat oo ada warga ini oke sianak ini nanti 
mereka melakukan penjangkauan bener gak ini oo sudah kami lakukan 
penjangkauan anak ini sekarang sudah sekolah lagi kejar paket A disana gitu 
si. Trus misalnya rumahnya oo ternyata anak ini rumahnya tidak layak huni 
misalnya gitu nanti kita karya itu ini minta tolong atapnya diperbaiki nanti kita 
turun gitu kaya gitu gitu mba nanti buat pendataan diajukan dananya berapa, 
kaya gitu si mbak. Trus kita juga kemarin melaunching buku bunda rini itu 

 unesa itu kita juga pake dana CSR, 
CSR itu darimana dari perusahaan perusahaan bank jatim, PDAM, dari lsm 
lsm mereka mendonasikan uangnya untuk bikin ini. insyaAllah nanti bulan juni 
kita mau mengadakan kelas inspirasi walikota ini kita lagi nyari dana dana 



CSR sama SS kalo SS kan untuk iklan trus kita punya  pemkot punya videotron 
videotron yang dijalan jalan itu kana da beberapa yang punya pemkot tuh nah 
nanti siapa CSR yang ikut nanti secara berkala ditayangkan produk produknya 
kaya gitu. Nanti ini bu rini ada buku untuk PAUD, SD, SMA tentang kekerasan 
pada anak pencegahan nanti disalurkannya langsung ke sekolah yang sesuai 
dengan pendidikannya untuk dibaca dan untuk diteruskan ke guru pendidiknya 
juga anjurkan untuk mendongeng, karna kan sekarang ada budaya literasi 
mendongeng ya jangan sampai ini ditaruk gini aja ndak nah guru juga harus 
menyampaikan secara beragam nah nanti tugasnya dipendik sama dispusip ini 
kita yang nyari bukunya kita yang mecari dananya dan lain lain kita bagi bagi 
tugas kaya gitu, nanti mendongeng ke anak anak biar nyampe tu oo kamu ga 
bole pegang ininya dibagian ininya katakana tidak jangan kaya gitu  

Hasil wawancara Kepala UPTD PPA Kota Surabaya (Lingga Mahawan Putri, 
SKM) 

1. Apa dasar adanya program rumah aman dalam perda kota Surabaya no. 6 tahun 
Itu dinamakan perlindungan 

khusus, Jadi kalo ada anak-anak yang memang korban kekerasan dan memang 
secara keluarga tidak bisa melindungi atau tidak mampu untuk melindungi 
maka memang Negara harus memiliki hak atau memiliki kewajiban untuk 
takeover ya bagaimana kita memastikan bahwa si anak tersebut walaupun dia 
dilakukan kekerasan tetap mendapatkan haknya, misalnya untuk sekolah hidup 
makan dan segalam macamanya.  

2. Kondisi rumah aman? (standar Kondisinya baik, ya 
memang sebisa mungkin kita upayakan semua hak hak anak disana tetap 
terpenuhi tekecuali untuk kebebasan karna memang anak-anak ini adalah 
anak-anak yang special jadi memang untuk kebebasan memang kita persempit 
ya tidak bisa keluar masuk seenaknya. Karna memang satu dia harus 
dilindungi dari orang dewasa misalnya dia harus kita lindungi kita pastikan 
kalo memang disana dia secara psikologis memang lebih tenang disana 
dibandingkan dirumahnya nnti dikejar wartawan dan lain sebagainya kan 
seperti itu. Tapi kita tidak menghilangkan hak hak dia untuk sekolah tetapi kita 
tetap sekolahkan walaupun terbatas dan harus kita antar jemput tidak seperti 
anak anak biasanya sampai dengan psikologisnya dia tenang atau mungkin 
secara proses hukum dia sudah selesai. Kan proses hukumnya masih berjalan 
nih misalkan nah kita pastikan bahwa tidak ada intervensi dari keluarga pelaku 
misalkan atau orang orang lain yang memerlukan. tapi kan mungkin proses 
hukum sudah selesai psikologisnya dia sudah kembali bagus ya nanti kita 



tawarkan ke keluarga apakan mau diambil lagi oleh keluarga kalo misalkan 
keluarga mampu keluarga siap untuk melanjutkan pendampingan juga untuk 
kehidupan selanjutnya ya kita kemablikan ke kluarga. Iya tergantung keluarga 
misalkan karena ada beberapa keluarga yang memang ekonominya menengah 

kan susah juga setidaknya yaitu tadi sekolahnya dulu selesai nnti setelah SMA 
selesai ya nnti mau cari kerja sudah saya serahkan monggo gitu.  

3. Bagaimana persiapan untuk menampung banyaknya korban kekerasan pada 
rumah aman yang sudah melebihi batas maksimal? (Sumberdaya Kebijkan) 
kan tidak semuanya di rumah aman, kan ada kriteria kriteria kusus 

bagaimana kalo misalkan keluarga masih bisa mendampingi ada keluarga lain 
misalkan om tante pakde bude nenek yang memang masih bersedia untuk 
melindungi ya tetep yang prioritas adalah keluarganya, knp karena keluarga 
adalah tempat terbaik untuk anak dia sudah kenal sama keluarga keluarga itu 
dan memang oh disini saja misal kata neneknya misalkan dia anak korban 
kekerasan seksual ringan tapi neneknya masih mau nampung dia neneknya 
masih mampu menyekolahkan dia kenapa harus kita ambil kita monitoring aja 
kan si neneknya kan gitu, jadi tidak semua korban kita tampung, hanya kriteria 
kriteria kusus yang bisa kami tampung jika benar benar tidak ada keluarga lagi 
misalkan menjamin kehidupan dia oh mungkin keluarga memang udah tidak 
mampu untuk memastikan dia dapat hak haknya. sebisa mungkin kalo dari 
keluarga dan dari masyarakat bisa pro aktif bisa ada kemampuan berupaya 
untuk melindungi dia ya kenapa engga gitu kan, kan lebih baik dia di 
lingkungannya dibandingkan  di lingungkan yang baru.  

4. Apakah ada kendala dalam melakukan proses perencanaan pembuatan program 
Kalo proses perencanaan pembuatan kan ini 

memang sudah ada sudah dimulai dari tahun 2012 jadi di peraturan kan 
memang sudah disahkan rumah aman dan sudah dikaji juga memang secara ya 
itu tadi kebutuhan untuk rumah aman seperti apa arahan dari walikota dan 
kabupaten sebelumnya bagaimana mungkin tugasnya rumah aman ya untuk 
anak anak. Untuk proses perencanaannya kita mencari asset pemerintah yang 
bisa kita pake kita gunakan untuk rumah aman kemudian kita usulkan untuk 

 
5. Bagaimana dampak dari dibuatkannya program Rumah Aman/Shelter ABH ini 

bagi masyarakat kot ya jdinya ini sii memudahkan 
masyarakat bahwa misalkan sudah tidak ada alternatif lain yang memang 
nntinya ke rumah aman kita tapi juga ada beberapa lsm atau kandidat yang 



memiliki rumah aman si jadi memang tidak harus di rumah aman pemkot tapi 
juga bisa kerumah amannya lsm lsm terkait mitra kita gitu lsm dalam bidang 
perlindungan anak  

6. Selanjutnya langkah apa yang akan dilakukan untuk menjadikan program 
Rumah Aman/Shelter ABH di Kota Surbaya ini lebih berkembang? (kondisi 
soc karena kan bukan sesuatu hal yang perlu disosialisasikan ini hal hal 
yang rahasia kan rahasia jadi tempat terbaik untuknya jadi sebisa mungkin 
orang orang tidak tau bahwa si rumah aman iki lokasinya disitu jadi hanya 
memang orang orang tertentu saja yang bisa akses yang bisa tau bahwa 
tempatnya disitu jadi memang sebisa mungkin kita buat privat karna memang 
didalamnya terdapat juga buat anak anak korban kekerasan, jadi memang 
tidak ada yang diharapkan untuk berkembang, berkmbang mungkin lebih 
terpenuhinya fasilitasnya disana iyaa pastii secara bertahap untuk memenuhi 
fasilitasnya, ya fasilitas dasar sudah terpenuhi semua ya mungkin nnti ada 
fasilitas tambahan misalkan ada lapangan olahraganya atau apanya gitu ya 
menyesuaikan tempatnya saja, tapi kalo makan minum tidur untuk fasilitas 
dasar pasti sudah terpenuhi untuk belajar komputer itu sudah terpenuhi  

Hasil Wawancara Sekretaris LPA JATIM (Budiyati, M.Pd) 

1. Ga banyak ada laporan jadi 
hanya perebutan hak asuh anak mayoritasnya itu kmrin itu laporan rombongan 
ya berapa orang untuk kasus pelecahan seksual yang di marbot itu aja lalu 
Korban dilarikan ke UPTD Surabaya untuk dilakukan penanganan  

2. Bagaimana standar sasaran dan tujuan kebijakan dalam Lembaga Perlindungan 
Karna kita itukan bukan lembaga layanan yang teknis jadi hanya 

menerima laporan saja setelah laporan kita assessment awal setelah itu baru 
kita petakan ini dirujuk dimana kalo itu dia disurbaya brrti langsung kita kasih 
ke UPTD Surabaya. Kalo itu ada diluar diantar kabupaten kita rujuk di uptd 
provinsi jadi fungsi kita hanya itu tidak menangani langsung. Kalo ada mediasi 
atau apa itu mesti jugak ke UPTD nanti mediasinya di situ. Kalo hanya sekeder 
laporan tentang kasus anak yaitu yang banyak kita perebutan hak asuh anak  

Hasil wawancara Kepala Yayasan Embun Surabaya (Joseph M. Misa Lato S. 
Sos) 

1. tahun 2012  
2. aku sendiri  



3. Tujuannya mendirikkan yayasan ini apa? Apakah karna suka dalam bidang 
Saya lama di 

pelacuran, lama sekali dipelacuran saya sering temukan anak-anak yang di 
eksploitasi sacara seksual atau yang dipaksa untuk misalnya saya hamil trus 
nanti anaknya tak kasih ke sampeyan lalu ada yang membuat saya terkesan itu 
misalnya jadi kan pelacuran itu ada istilah gendaan jadi misalnya saya ada 
anak cewe hidup bersama ya, tapi si anak cewe ini punya anak perempuan jadi 
tingal bertiga lalu dengan berjalannya waktu kan terus bertumbuh  besar terus 
si anak gadis ini setelah anaknya akhil baliq bapaknya malah sempet tidur 
sama si anak ini cewe ini. banyak sekali persoalan ditahun 2012 saya  melihat 
banyak sekali anak-anak korban yang tidak berani melapor. Jadi ketika anak 
atau perempuan hingga korban kan sering kali saya biarkan mereka 
membungkus diri kenapa mereka takut malu ini kaitan dengan moral kaitan 
dengan agama kaitan dengan budaya bahwa kalo perempuan sudah diginiin 
misalnya sudah tidak perawan oleh karena itu mereka cenderung menutup diri. 
Lalu ketidak percayaan masyarakat kepada kepolisian kan belum tentu bahwa 
nanti pelapor akan ditindak lanjuti berarti kan stigma masyarakat luar biasa 
kepada korban. Oleh karena itu saya piker kenapa saya ga coba bangun 
lembaga yang sekiranya bisa melindungi anak korban kekerasan. Tapi awalnya 
saya ndak se berfikir bahwa nanti akan shelter yang ini saya pikir hanya 
sebagai tempat konsultasi atau apa kupikir diawal kaya gitu tapi 
ternyatabanyak anak baru ada anak sekolah anak hamil mau dikemanakanya 
kesina gitu  

4. saya 
itu administrasi Negara  

5. Bagaimana cara membuat masyarakat paham akan bahayanya dampak 
kekerasan pada anak? Apakah dari yayasan sendiri pernah melakukan 

kalo mau ngomong tahapan itu seharusnya kita melakukan edukasi memberikan 
penyadaran kepada masyarakat  supaya masyrakat punya perubahan perilaku 
tapi saya mengambil yang  

6. 
temukaan sendiri atau yang kami temukan kami mencari datang sendiri atau 
referral dari dinas kepolisian atau penjaringan. Setelah dia masuk kesatu ya kita 
melakukan identifikasi melihat sejauh mana persoalan ini ada kaitannya dengan 
persoalan terkait pidana atau nggak, dari identifikasi inikan kita juga 
menemukan berbagai persoalan tapi di embun sendiri kita penangannya itu 
kepada satu persoalan fisik kesehatan untuk mental dan fisik kalo misalnya dia 



kekerasan seksual maka lihat apakah dia hamil kalo misalakan dia hamil ya 
didampingi sampai dia melahirkan sampi dia benar benar ada perasaan cinta 
terhadap anaknya walaupun masih kecil memang masih 12 tahun 13 tahun lalu 
misalnya kalo soal psikisnya kita mendorong dia untuk berdamai dengan 
masalalunya, jangan menghakimi dirimu untuk menghakimi orang lain nanti 
kamu akan sakit terus lalu kita mendorong dia untuk sekolah lalu persoalan 
kesehatan tadi fisik dan psikis lalu kita ngomong soal pendidikannya kita 
dorong untuk dia kembali ke sekolah lalu ke persoalan hukum kita dorong dia 
untuk mau melaporkan dari kepolisian sampe berjalan ke persidangan dan 
segalanya setelah  

7. Cara menangani korban yang membutuhkan dampingan psikiater itu bagaimana 
Ya kadang-kadang dibantu oleh temen-temen psikolog 

atau psikiater tapi sebenernya kalo ngomong persoalan psikis itu memang satu 
tras orang orang yang sakit itu butuh didengar  kelemahan kita ini kan lebih 
senang ngomong jadi untuk orang-orang maksutnya korban itu ya cukup 
mendengarapa yang menjadi persoalannya kita menjadi tempat sampahnya 
dan kita menjadi cermin supaya di merefleksikan bahwa yang lalu kita 
menminta dia supaya berfikiran positif misalnya harini maaf dia tidak perawan 
jangan sampai keadaan tidak keperawanan ini menyiksa dia sampai mati 
misalnya  saya kasih contoh misalnya mbak aku tempeleng sekarang aku udh 
gapunya masalah tapi sampeyan setiap kali ketemu aku yang sakit siapa saya 
sudah tidak punya masalah sama sampeyan tapi sampeyan emosi walaupun 
udah minta maaf sampeyan tidak mau yang sakit sampeyan serik kali kita 
seperti itu, kalo ada orang orang yang tersakiti dan tidak mampu untuk 
melepaskan maka dia justru akan menjadi sakit  saya ibaratkan rumah tubuh 
ini rumah kalo semua masalah mbok tampung kalo semua barang mbok 
tampung apik elek mbok lebokno rumah ini akan tidak nyaman untukmu lam 
lama penghuninya keluar semua sama dengan ini hati perasaan kita juga kalo 
semua permasalaan mbok simpan itu yang jadi masalah, jadi kalo bertanaya 
seperti apa konsep penangannya kesehatan mental nomor satu dia harus 
berdamai dengan masalalunya kalo ga gitu kamu bangon konsep positif dalam 
dirimu kamu baik kamu cantik kamu masih punya masadepan ayo sama sama 
saya gabisa membantu kamu kalo kamu tidak mau membantu dirimu sendiri 
ayo sama sama kita keluar sama sama lalu yang ketiga yang menaikan sisi 
tawarnya dengan bersekolahatau membangun kepercayaan mendapingi dia ke 
pengadilan sampai ini menjadi sebagai penghargaan untuk dia oiya ternyata 
lembaga ini mengakui bahwa saya adalah korban yang disana adalah salah.  



8. gaada karyawan, saya dengan istri 
saya dan ada 3 relawan, lembaga semacam ini susah untuk menjadi besar 
karna semua orang itu berfikir untuk mendapatkan uang jadi sulit sekali, dulu 
saya ngajak anak ada itu banyak sekali 12 orang uh rame itu lalu sejalannya 
waktu entek kabeh 2 tahun yang lalu kami masih berdelapan eh bertuju hingga 
sekarang tinggal berlima, lima itu saya sama istri dan anak saya lalu sisanya 
adalah relawan ini teman sendiri salah satunya itu dulu anak dampingan saya 
jadi dulu saya damping sekarang damping disini.  

9. belum tentu, tahun ini kami 
menerima anak yang tidak bersekolah sudah umur 16 tahun gapernah gigit 
bangku sampe sekarang ia masuk awal bulan januari jadikan sudah terlambat 
itu saja dia juga belum punya kata kelahiran belum punya identitas nanti tahun 
ini mau saya sekolahkan mau tak masukan kejar paket. Tahun kemarin ada dua 
anak yang satu 12 tahun yang satu 16 tahun gapernah sekolah. Sebenranya 
kedua orang tuanya ada tetapi ibunya tidak ada kemauan untuk mendorong 
anaknya bersekolah dan bapak tirinya pelaku kekerasan seksual  

10. Untuk makanan disini bag untuk lauknya dibantu oleh dinas 
dp3appkb perminggu dengan bahan makanan mentahan  

11. kita 
inikan lembaga social yang benar benar mandiri kalo ngomong soal  
keberlanjutannya ini yang mungkin agak sulit sangat bergantung pada 
orangnya (pelaksananya) kayak saya kalo misalnya nanti saya gaada apakah 
lembaganya ini masih ada karna ini ga ngomong soal logika kita sudah ratusan 
anak yang menjadi korban dan tidak semua orang yang peduli seperti kita, kita 
pernah diusirkami dulu ngontrak di purwodadi karena kan anak anak ini dalam 
tanda petik anak anak yang bebasbisa dibilang anak jalananmemang agak 
butuh ketelatenan untuk ini itu tidak mudah nah kita sendiri kan nyewasetiap 
2tahun sekali saya harus mencari.- tidak semua orang kalo melihat dari SDM 
memberikan pedulinya untuk kesini itu susah sekali kembali lagi orang butuh. 
Dapurnya untungnya anak saya punya kepedulian anak saya sudah kuliah.   

12. Bagaimana harapan untuk yayasan embun in harusnya bisa tetap hidup 
karena banyak sekali anak anak dan teman teman yang menjadi korban diluar 
sana yang tidak punya tempat. Tapikan kalo di shelter pemerintah itukan 
misalkan tidak lebih panjang kita menangani ada yang sampe 5 tahun lebih 
anak diperkosa oleh gurunya disekolah lapor oleh bapaknya sampe rumah 
malah diperkosa lagi terus boleh balik bolak bali akhirnya si anak ini hamil 
anaknya 12 tahun anak SD artinya kan bahwa untuk keberlanjutan ini ya butuh 
kekuatan besar untuk dikelola. Kenapa saya mau membantu orang-orang untuk 



keberlanjutannya ini ya butuuh kekuatan - kenapa saya mau membantu anak 
anak seperti kalian. Belum tentu lo anak seperti kalian sopo ngerti 10-20 tahun 
lagi kalian sudsh jadi pejabat mangkanya saya senang membantu kalian ini.  

13. tidur 
sini, kan disini juga ada nnti sift siang gentian sama istri saya  

14. sendiri saya sendiri  
15. Bagaimana sistem kegiatan pike kalo 

soal piket gaad yang tertulis tapi kalo saya si malam sedangkan istri saya siang 
anak saya atau ponakan saya juga kalo kita repot semu ya kita minta ponakan 
saya atau anak saya untuk menjaga adik-adik di shelter. Jadi pada dasarnya 
tidak ada macam perjanjian apa siang malam gaada yaudah secara tidak 
tertulis tetapi kami melakukan itu untuk membuat anak-anak menjadi lebih 
tenang orang dewasa atau yang bertanggung jawab gitu saja mbak  

16. Apakah saudara pada saat bertugas dan menjaga anak2 mendapati keluhan atau 
kesusahan yang serius? jika iya spertia apa keluhan maupun kesusahan yg 

prinsipnya anak-anak ini kan butuh figure butuh orang tua 
dan sebagai anak anak perliku mereka ya anak-anak ya menyanyi ya mainan 
air mainan ya maina yang kadang kala sebagaimana layaknya anak-anak beda 
kalo yang dulu ya ini saya cerita saat ini ya jadi ketika berhadapan dengan 
anak-anak yang kaya gini ya kita ya bener bener menjadi orangtua menjadi 
bapaknya menjadi ibuknya menjadi kakaknya menjadi temanatau menjadi 
grunya artinya semua kita ambil peran itu karena banyak peran yang hilang 
yang dia tidak menemukan di keluarga besarnya oleh karena itu saya bilang 
bahwa shelter kami itu konsep penangannya penanganganan keluarga tapi 
pelayanan itu berbasis hak, hak apa saja yang harus dikasih misalnya hak 
pendidikan, hak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan,hak untuk 
mendapatkan makanan bergizi hak untk mendapatkan kesempatan hak untuk 
bermain itu kita penuhi atau hak secara hukum kalo misalnya dia berkasus kita 
laporkan kita damping dia samapai dengan pesidangan hak sipil misalnya dia 
gak punya akta kelahiran kita dorong gak hanya dorong kita inisiasi untuk 
mencari datanya melengkapi datanya sampai dia punya akta kelahiran. 
Bagaimana caranya prinsipnya dia punya akta kelahiran dia harus tercatat 
sebagai anak orang Indonesia. Sebagai contoh misalnya yang sekarang ada di 
shelter dia tidak punya catatan kependudukan apapun tapi sudah pernah pergi 
ke hongkong selama 2 tahun dia usia 14 tahun dia sudah pernah ke hongkong 
itukan artinya mereka punya apa si trafficker itu sudah punya bisa memasukan 
data identitas apapun tapi setelah di cek tapi nik apa itu semua bohong semua 
omong kosong semua itu jadi itu yang kami lakukan mbak, jadi pemenuhan hak 



hak anak itu kita utamakan keluhan keluhan seperti itu bahwa mereka ya itu itu 
saja ya  

17. menurut pendapat saudara apakah dampak dari dibuat nya shelter yayasan 
saya dan temen temen menginisiasi untuk mengadakan shelter ini 

karna banyak sekali anak dan perempuan ketika mengalami kekerasan 
terutama yang berkaitan dengan seks sering kali mereka menutup diri mereka 
menjauh dan itu dampak efeknya pada anak itu menjadi luar biasa. Bisa saja 
dia kena penyakit kelamin bisa saja mereka melakukan pengguguran bisa saja 
mereka merasa semakin tereksploitasi atau menjadi istri istri simpanan orang 
oleh karena itu kita dekati mereka dan yang terakhir mereka jadi tidak 
maumembuka diri dengan orang lain kalo mereka sudah tidak mau membuka 
diri artinya mereka sudah menjauh dari rumah semakin ini llingkungannya 
menjadi semakin jauh. Jika dikaitkan dengan pertanyaan ini apakah shelter ini 
berdampak bagi mereka tentunya sangat berdampak. Karena begitu ada shelter 
mereka merasa ada orang orang yang mau mengayomi mereka mau merangkul 
mereka percaya pada mereka tidak semua anak korban itu didengar suaranya 
oleh karena itu embun datang sebagai teman sebagai orang tua sebagai guru 
sebagainorang yang bisa mendengarkan mereka sebagai konselor ini fungsing 
shelter bagi mereka mereka bisa punya tempat teduh mereka bisa berdamai 
dengan masalahnya merak mau bersama sama untuk mendiskusikan masa 
depannya anak yang tidak pernah sekolah misalnya kta dorong untuk kembali 
sekolah   
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Lampiran 10 Dokumentasi 

Wawancara dengan Ketua Tim Kerja Bidang PPA DP3APPKB Kota Surabaya 
(Santi Karlina, S.Kep.Ns) kantor DP3APPKB Kota Surabaya pada tanggal 3 

Mei 2024 
 
 

 

Wawancara dengan Kepala UPTD PPA Kota Surabaya (Lingga Mahawan 
Putri, SKM) di kantor UPTD PPA Kotas Surabaya pada tanggal 8 Mei 2024 

 
 

 



Wawancara dengan Kepala Yayasan Embun Surabaya (Joseph M. Misa Lato, 
S.Sos) di Shelter/Rumah Aman Yayasan Embun Surabaya pada tanggal 30 Mei 

2024 
 

 

Wawancara dengan Mbak Missy Arianti (Relawan Yayasan Embun Surabaya 
& Pra Penghuni Shelter Yayasan Embun Surabaya) di Shelter/Rumah Aman 

Yayasan Embun Surabaya pada tanggal 6 Juni 2024 
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